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ABSTRACT 

The utilization of goat manure as a planting medium for mustard (Brassica juncea L.) is 

expected to increase the dose of organic fertilizer and biofertilizer. The study was arranged using 

a factorial randomized block design (RAK). The first factor is the dose of goat manure and the 

second factor is the dose of Provibio biofertilizer. The first factor consisted of P0 = no treatment 

(control), P1 = 5 tons
-1

, and P2 = 15 tons
-1 

goat manure. The second factor consisted of D0 = 0 mL 

(control), D1 = 5 mL, and D2 = 10 mL of Provibio biofertilizer. The data obtained were then 

analyzed for variance at the 5% level of significance. If there is a real effect, the DMRT test is 

continued. The results showed that the application dose of manure P2 (15 tons
-1

) had a higher 

total plant fresh weight and root dry weight than P0 (control), P1 (5 tons
-1

). The application of 

Provibio biofertilizer (without treatment) D0, (5 mL) D1, and (10 mL) D2 has not been able to 

increase the growth and yield of mustard plants. The application of goat manure and biofertilizer 

has an independent effect and there is no interaction. 
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PENDAHULUAN 

Caisim (Brassica juncea L.) 

merupakan salah satu jenis sayuran yang 

dikonsumsi masyarakat, sehingga semakin 

bertambahnya jumlah penduduk, maka jumlah 

permintaan sayuran ini meningkat. Badan 

Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal 

Hortikultura (2020), melaporkan produksi 

sayuran jenis sawi hijau dari tahun 2015 

sampai 2019 2,63 % dari 600 ton menjadi 652 

ton. Tingkat konsumsi sayur dan buah 

nasional kurang lebih 40 kg/kapita/tahun, hal 

ini masih dibawah standar kecukupan pangan 

terhdap buah dan sayur yang ditetapkan FAO 

(Food Association Organization) yaitu 65,75 

kg/kapita/tahun (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Tanaman caisim mengandung beragam gizi 

diantaranya 2,3 g protein, 4,0 g karbohidrat 

(Sambodo et al. 2016) dan vitamin yang 

melimpah, polifenol, sterol, alkohol triterpen 

(Lee. 2017). Produksi jenis sawi hijau harus 

dioptimalkan supaya kebutuhan sayuran 

masyarakat dapat tersedia dan terus 

berproduksi tanpa harus mengimpor dari 

negara lain, sehingga perlu dikembangkan 

inovasi teknik budidaya untuk meningkatkan 

produksi caisim (Rahhutami. 2021).  
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Tanah yang kurang subur akan 

mengalami ketimpangan, diaman aktivitas 

mikroba dalam tanah terhambat dan tidak 

dapat menyimpan air (Djatmiko dan Anwar, 

2017). Pupuk anorganik memiliki kelebihan 

mudah diserap tanaman dan teruai dalam 

tanah. Namun, kelemahan dari pupuk 

anorganik yaitu harga mahal, dan dapat 

menimbulkan kerusakan tanah. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan menggunakan 

pupuk organik kandang dan pemberian pupuk 

hayati yang digunakan untuk meningkatkan 

hasil caisim.  

Pupuk kandang kambing memiliki 

karakteristik ruang pori yang berperan dalam 

meningkatkan porositas tanah (Fathin et al. 

2019). Apabila karakteristik porositas dalam 

tanah baik, keadaan porositas tanah dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah untuk pertumbuhan tanaman (Rahayu et 

al. 2014).  Pupuk kandang kambing 

mengandung unsur hara 1,97% K2O yang 

relatif tinggi yaitu 1,58% K2O daripada pupuk 

kandang sapi (Riyantini et al. 2016). Namun, 

kelemahan dari pupuk kandang kambing perlu 

pengomposan, hal ini dikarenakan memiliki 

rasio C/N ratio tinggi yaitu 30 (Trivana et al. 

2017).  Pupuk organik bermanfaat dari aspek 

lingkungan dan aspek kesehatan, namun 

kelemahan dari pupuk organik media bahan 

organik melalui pengomposan sehingga 

memerlukan waktu dan tenaga yang lebih 

banyak (Nurlianti and Prihanani, 2016). 

Pemberian pupuk kandang 30 ton/ha 

pada tanaman sawi hijau menghasilkan tinggi 

tanaman sebesar 20,67 cm dan berat kering 

total tanaman sebesar 30,46 g (Suparhun et al. 

2015). Hal ini diduga Aplikasi pupuk kandang 

kambing yang tinggi akan merespon 

mikroorganisme berperan untuk menyimpan 

air dan mengakibatkan tekanan turgor pada 

organ tanaman sawi disebabkan oleh adanya 

penyerapan unsur hara (Almi et al. 2019). 

Pupuk hayati merupakan 

mikroorganisme hidup yang diabsorpsikan ke 

dalam tanah dalam bentuk inokulan atau 

cairan berperan menyediakan hara tertentu 

bagi tanaman. Pupuk hayati dapat 

meningkatkan ketersediaan unsur hara fosfat 

dan nitrogen serta mempercepat proses 

dekomposisi bahan organik (Rahhutami et al. 

2021). 

Pupuk hayati Provibio mengandung 

mikroorganisme bermanfaat diantaranya 

adalah bakteri penambat N2, bakteri bintil 

akar, produsen hormon tumbuh, mikroba anti 

bau, perombak selulosa, perombak lignin, 

dekomposer dan bakteri anti hama (Latif et al. 

2017). Bakteri penambat N merupakan bakteri 

dalam tanah yang dapat bersimbiosis dan 

dapat memfiksasi N di udara. Bakteri N hidup 

di daerah perakaran dan jaringan tanaman 

untuk pertumbuhan (Widiyawati et al. 2014). 

Aplikasi pemberian pupuk hayati 

Trichoderma provibio dengan konsentrasi 10 

ml/liter pada tanaman padi dan jagung 

menghasilkan 7 l/ha-1 (Indonesian Center for 

Biodiversity and Biotechnology, 2012) dan 

meningkatkan hasil kedelai sebesar 28,07–

31,49 persen (Jumakir et al. 2016). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pupuk kandang kambing dan pupuk hayati 

provibio terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman caisim. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Desa 

Pegalongan Kecamatan Patikraja Kabupaten 
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Banyumas pada September sampai November 

2021 menggunakan polybag. Bahan yang 

digunakan adalah benih caisim, pupuk 

kandang kambing, sub soil tanah andosol, 

polybag, kertas label, pupuk hayati provibio. 

Alat yang digunakan adalah timbangan digital, 

spet 20 ml, oven, penggaris, alat tulis, 

knapsack sprayer 2 L, dan cangkul.  

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 

faktorial dengan faktor pertama adalah dosis 

pupuk kandang kambing dan faktor kedua 

adalah dosis pupuk hayati provibio. Faktor 

pertama terdiri dari P0 = tanpa perlakuan 

(kontrol), P1 = 5 ton-1, dan P2 = 15 ton-1 

pupuk kandang kambing. Faktor kedua terdiri 

dari D0 = 0 mL (kontrol), D1 =5 mL, dan D2 = 

10 mL pupuk hayati provibio. Setiap 

perlakuan diulang tiga kali sehingga terdapat 

27 satuan percobaan, dan setiap satuan 

percobaan terdapat 3 tanaman sehingga total 

tanaman percobaan sebanyak 81 tanaman. 

Teknik percobaan dimulai dengan 

pengomposan pupuk kandang kambing selama 

20 hari. Penyemaian benih caisim selama 12 

hari setelah itu tanaman dipindahkan ke 

polybag berukuran 35 x 40 cm yang telah 

berisi media tanam campuran tanah sub soil 

andosol dan kompos pupuk kandang dengan 

perbandingan 2:1. Bibit caisim yang siap 

pindah tanam ke polybag memiliki ciri-ciri 

sudah tumbuh daun berjumlah 2 helai. 

Pemberian pupuk kandang dilakukan pada saat 

pindah tanam ketika tanaman berusia 12 hari 

setelah tanam (HST) dengan cara 

mencampurkan pupuk kandang kambing pada 

polybag sesuai dosis yang telah ditentukan. 

Sedangkan aplikasi pupuk provibio 

diaplikasikan 1 minggu sekali sesuai dosis 5 

mL dilarutkan ke dalam 1 liter air, sedangkan 

10 mL dilarutkan kedalam 1 liter air dalam 

sprayer. Parameter pengamatan meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, berat segar tanaman 

yang diamati setiap minggu, mulai tanaman 

berumur 1 MST sampai 3 MST. Sementara 

parameter hasil tanaman berat kering total 

tanaman, berat segar akar dan berat kering 

akar diamati di akhir penelitian.  

Data hasil pengamatan uji F untuk 

mengetahui tingkat signifikansi masing-

masing faktor perlakuan dan interaksinya 

terhadap variabel yang diamati kemudian 

dianalisis ragam pada taraf nyata 5%. Apabila 

terdapat pengaruh nyata, maka uji dilanjutkan 

dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) 

pada taraf nyata 5%. Olah data menggunakan 

software DSAASTAT. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemberian berbagai dosis pupuk 

kandang kambing berpengaruh pada berat 

segar tanaman, dan berat keriing akar, 

sedangkan pemberian berbagai dosis pupuk 

hayati provibio tidak berpengaruh nyata 

terhadap variabel karakter pertumbuhan dan 

hasil tanaman caisim. Pada analisis ragam 

menunjukan tidak terdapat interaksi antara 

aplikasi pupuk kandang kambing dan pupuk 

hayati provibio (Tabel 1) 
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Tabel 1. Analisis ragam variabel pertumbuhan, dan hasil caisim pada perlakuan pupuk kandang 

kambing dan pupuk hayati provibio 

Variabel pengamatan 
    Interaksi 

P D    PxD 

Variabel pertumbuhan 

   Tinggi tanaman (cm) tn tn      tn 

Jumlah daun (helai) tn tn      tn 

Berat segar total tanaman (g) n tn      tn 

Variabel hasil 

  

     

Berat kering total tanaman (g) tn tn      tn 

Berat basah akar (g) tn tn      tn 

Berat kering akar (g) sn tn      tn 
Keterangan: P=pupuk kandang kambing, D= dosis pupuk hayati provibio. PxD=interaksi pupuk kandang 

kambing dengan pupuk hayati provibio. tn= tidak berbeda nyata pada uji F dengan taraf kepercayaan 

95%. n= berbeda nyata pada uji F dengan taraf kepercayaan 95%. sn= berbeda sangat nyata pada uji F 

dengan taraf kepercayaan 99%. 

Parameter Pertumbuhan Caisim pada 

Aplikasi Pupuk Kandang Kambing dan 

Pupuk Hayati Provibio 

Aplikasi pupuk kandang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tinggi 

tanaman. Aplikasi pupuk kandang P2 (15 ton
-1

) 

memiliki tinggi tanaman lebih banyak 

dibandingkan P0 (tanpa perlakuan), P1 (5 ton
-

1
). Aplikasi pupuk hayati menunjukan tinggi 

tanaman berkisar 10,45-10,48 cm. Tinggi 

tanaman caisim tertinggi (10,48 cm) 

ditunjukkan pada dosis pupuk hayati tanpa 

perlakuan (Tabel 2). Antar perlakuan pupuk 

kandang menunjukkan bahwa jumlah daun 

berkisar antara 8,00-8,55 helai. Aplikasi 

pupuk hayati menunjukkan jumlah daun 

berkisar antara 55,02 - 56,54 helai. Jumlah 

daun tertinggi (8,44 helai) ditunjukkan pada 

dosis pupuk hayati 10 mL (Tabel 2). 

Aplikasi pupuk kandang berpengaruh 

signifikan terhadap berat segar total tanaman. 

Aplikasi pupuk kandang P2 (15 ton
-1

) memiliki 

berat segar total tanaman lebih banyak 

dibandingkan P0 (tanpa perlakuan), P1 (5 ton
-

1
). Aplikasi pupuk hayati menunjukan tinggi 

tanaman berkisar 147,45-147,85 g. Berat segar 

total tanaman caisim tertinggi (147,85 g). 

Tabel 2. Parameter pertumbuhan caisim perlakuan dosis pupuk kandang kambing dan pupuk 

hayati  

Perlakuan 
Tinggi Tanaman Jumlah daun Berat segar total 

          (cm)       (helai) tanaman (g) 

P0 (kontrol) 10,42 a 8,44 a 147,40 a 

P1 (5 ton
-1

)  10,45 a 8,00 a 147,41 a 

P2 (15 ton
-1

) 10,50 a 8,55 a 148,25 b 

D0 (kontrol) 10,48 a 8,40 a 147,75 a 

D1 (5 mL 10,45 a 8,14 a 147,85 a 

D2 (10 mL) 10,44 a 8,44 a 147,44 a 

KK (%)            1,51        4,52    5,30 
 Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil sama pada baris yang sama menunjukkan tidak 

                        beda nyata pada uji Duncan Multiple Range Test  (DMRT) taraf 95%. 
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Penelitian Anggraini et al. (2020), 

melaporkan pemberian 100% pupuk organik 

menghasilkan tinggi tanaman dan jumlah daun 

tanaman caisim yaitu sebesar 12,85 cm dan 5 

helai daun caisim. Hal ini dikarenakan nutrisi 

hara dalam tanah berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan berperan dalam fotosintesis 

serta produksi karbohidrat (Istarofah dan 

Salamah, 2017). Penambahan bahan organik 

pada tanaman caisim dan memperbaiki 

kesehatan tanah, namun nutrisinya sedikit 

(Adhikari et al. 2016). Penelitian Priadi dan 

Saskiawan (2018), melaporkan pemberian 

100% bahan organik pupuk kandang 

menghasilkan berat segar total per tanaman 

sebesar 16,22 g. Hal ini diduga unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman berada dalam 

keadaan cukup tersedia dan berimbang di 

dalam tanah dan unsur N,P, dan K merupakan 

unsur makro yang diserap tanaman (Suparhun 

et al. 2015). 

Berat segar tanaman meningkat diduga 

kemampuan mikroorganisme dalam 

menghasilkan hormon pertumbuhan (Yudha et 

al.2016). Penelitian Sulastri et al. (2018), 

melaporkan aplikasi pupuk hayati dengan 

dosis 10 ml/l.air yaitu 14,17 cm, sadangkan 

yang terendah terdapat pada perlakuan (tanpa 

aplikasi), yaitu 7,50 cm. Hal ini diduga 

banyaknya kandungan nutrisi yang terdapat 

pada pupuk hayati.  
 

Parameter Hasil Tanaman Caisim pada 

Aplikasi Pupuk Kandang Kambing dan 

Pupuk Hayati Provibio 

Aplikasi pupuk kandang tidak 

berpengaruh siignifikan terhadap berat kering 

total tanaman. Aplikasi pupuk kandang P2 (15 

ton
-1

) memiliki berat kering total tanaman 

lebih banyak dibandingkan P0 (tanpa 

perlakuan), P1 (5 ton
-1

). Aplikasi pupuk hayati 

menunjukan berat kering total tanaman 

berkisar 24,59-25,35-48 g. Berat kering total 

tanaman caisim tertinggi (25,35 g) 

ditunjukkan pada dosis pupuk hayati tanpa 

perlakuan (Tabel 3). Antar perlakuan pupuk 

kandang menunjukkan bahwa berat segar akar 

berkisar antara 4,88-5,58 g. Aplikasi pupuk 

hayati menunjukkan berat segar akar berkisar 

antara 4,98-5,35 g. Berat segar akar tertinggi 

(5,35 g) ditunjukkan pada dosis pupuk hayati 

tanpa perlakuan (D0) (Tabel 3). 

Aplikasi pupuk kandang berpengaruh 

signifikan terhadap berat kering akar tanaman. 

Aplikasi pupuk kandang P2 (15 ton
-1

) memiliki 

berat kering akar tanaman lebih banyak 

dibandingkan P0 (tanpa perlakuan), P1 (5 ton
-

1
). Aplikasi pupuk hayati menunjukan tinggi 

tanaman berkisar 1,92-2,12 g. Berat kering 

akar tanaman caisim tertinggi (2,12 g). 

 

Tabel 3. Parameter pertumbuhan caisim perlakuan dosis pupuk kandang kambing dan pupuk 

hayati  

Perlakuan 
Berat kering Berat segar  Berat kering 

total tanaman (g) akar (g) akar (g) 

P0 (kontrol) 24,69 a 4,98 a 1,76 a 

P1 (5 ton
-1

)  24,92 a 4,88 a 1,94 b 

P2 (15 ton
-1

) 25,62 a 5,58 a 2,27 c 

D0 (kontrol) 25,35 a 5,35 a 1,92 a 

D1 (5 mL 25,29 a 4,98 a 1,93 a 

D2 (10 mL) 24,59 a 5,11 a 2,12 a 

KK (%) 3,64 12,89 14,49 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil sama pada baris yang sama menunjukkan tidak 

                        beda nyata pada uji Duncan Multiple Range Test  (DMRT) taraf 95%. 
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Berat kering total tanaman (P2) 

menunjukan paling tinggi pada aplikasi pupuk 

kandang. Hal ini diduga pemberian organik 

dalam tanah berperan membantu aktivitas 

mikroorganisme menyediakan unsur hara 

(Putri et al. 2018). Pupuk hayati mengandung 

mikroba yang berdampak positif bagi tanaman 

dengan meningkatkan aktivitas biologis tanah 

untuk meningkatkan serapan hara tanaman 

(Arfarita et al. 2019).  

Akar merupakan suatu parameter 

untuk mengevaluasi tingkat optimal nutrisi 

yang dapat disuplai tanaman diantaranya 

fosfor dan nitrogen dari pupuk kandang. 

Herawati et al. (2021), menyatakan fosfor dan 

nitrogen berperan dalam penyimpanan, 

sedangkan unsur P menguatkan buah, biji, 

atau di dalam bagian-bagian muda tanaman 

(Wahyudin et al.2018). 

Nitrogen berperan meningkatkan 

produksi sitokinin serta berperan untuk 

perkembangan akar yang terletak di zona 

transisi dan zona diferensiasi akar (Takatsuka 

& Umeda. 2014). Densitas akar tanah akan 

semakin besar pada lahan yang subur 

(Gunawan et al. 2019). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa aplikasi dosis pupuk 

kandang P2 (15 ton
-1

) memiliki berat segar 

total tanaman dan berat kering akar lebih 

tinggi dibandingkan P0 (kontrol), P1 (5 ton
-1

). 

Aplikasi pupuk hayati provibio (tanpa 

perlakuan) D0, (5 mL) D1, dan (10 mL) D2 

belum mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman caisim. Aplikasi pupuk 

kandang kambing dan pupuk hayati memiliki 

pengaruh mandiri serta tidak terdapat 

interaksi. 
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